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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaba Rindu mufai pada bulan Me
sampai Juni 2008 dengan tujuan untuk menganalisis besarnya keuntungan dan
titik impas vang diperoleh industri

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Dimana  Usaha
Rindu dijadikan sebapai sumber data primer, sedangkan data sekunder diperaleh
dari [}inas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bukittingsi, Dinas Pertanian Kotg
Bukittinggi, BPS Sumatcra Barat dan literature yang rclevan dengan penclitian
ini. Analisa data yang digunakan vaity analiza kuantitatif untuk rmenghitung
besarya keuntungan dan titik impas, Data yang digunakan adalah data perode
Jenuari sampai Desember 2007 puna memperoleh data vang akurat dan dekar
dengan waktu penclitian sehingga memudahkan pemilik untuk mengingat keadaan
usahanya pada rentang waktu tersebut,

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa periode Januari sampai Desember
2007 Usaha Rindu telah memperoleh keuntungan bersih penjualan ajik kacang
sebesar Rp. 64,185,130« dan total penjualan produk Ep. 405.300.000,- Industr
ini mengalami impas pada saat produksi 12,393 dengan impas penjualan sehosar
Rp. 173.496.435 - dengan harga jual Rp. 14.000/kg, Pada seal penelitian industei
ini tefah berada distas titik impas.

schubungan denpan penclitian ini disarankan kepada pihak industri untuk
memperbaiki sistem pengupahan tenaes kerja sesuai dengan UMR yang berlaku
dan meneari pemasok tetap untuk ketersediaan bahan baky,
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wisl pembangunan pertanian sampai tahun 20035 adalah “Terwujudnya sistem
pertanian industrial berkelanjutan dan berdaya saing serta mampu menjamin
ketzhanan pangan dan kesejabteraan petani”, Secara spesifik sasaran jangka
panjang yang perlu ditempub adalah : (1) Terwujudnya sistem pertanian industrial
dun berdaya saing; (2) mantapnya ketahanan pangan  secara  mandicd; (3)
Terciptanya  kesempatan kerja penub bagi  masyarakat pertamian 3 dan {4)
hapusnya masyarakal pelani miskin dan  meningkatkan pendapatan petani.
(Apriantono, 20057,

Strategi  pembangunan  pertanian vang  berwawasan agribisnis  dan
agroindustri pada dasamya menunjukkan arah bahwa pengembangan agnbisnis
dan agroindustri merupakan upaya vang sangat penting untuk mencapai beberapa
tujuan yaitu: menarik dan mendorong munculnyva industri bary di sektor pertanian,
menciptakan  struktur  perekonomian vang tanpguh, cfisien dan fleksibel,
meneiptakan nilai tambah, meningkatkan penerimaan  devisa, menciptakan
Fpangan kerja dan mempecbaiki bagian pendapatan | Soekartawi, 20000),

Jika dilibat peranan agribisnis dalam pembangunan dacrah akan lebih
besar lagi karena sektor industri dan perdapangan yang memberikan kontribusi
vang cukup besar dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDEB) Sumaters
Barat sebagian besar merupakan industri vang mengolah hasil-hasil pertanian dan
kegiatan perdagangan baik dalam daerah maupun cksport Juga didomonasi oleh
komoditi pertanian (Murmawan, 1999,

Pembangunan  agroindustri  yang  dilaksanakan  selama  ind kurang
memperlihatkan keterkailan antara penyedia apribisnis sehingga selalu dikaitkan
pada masalah usaba tani sebagai penvadia bahan baka dan pemasaran. Walaupun
bahan baku tersedia namun kuantutas, kualitas dan kontinuitas tidak lepat serta
jumlah dan hatga wyang belum lavak untuk memenubi kebutuhan pihak
agroindustri. Apabila salah satu dari faktor tersebuuut mengalami pangpruan, maka
dapat menghambat pembangunan agrroindustri, khususnya agroindustni skala
kecil (Yasin, 2002,
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Saleh (1986) mengemukakan babwa industri kecil memberikan maniaat
sosial (sactal benefi) yang sangat berarti bapi perekonomian, Manfaat perlama
industei keeil dapat menciptakan peluang usaha yang luas dengan pembiayaan
vang relatil’ murah. Manfaat kedua industri keeil turut memberikan perangn dalam
peningkatan dan mobilisasi domestik. Ini i mungkinkan oleh kenvataan bahwa
industri keeil cendrung memperoleh modal dard tabungan si pengusaha sendir
alau dari tabungan keluarga dan kerabatnya, Adspun manfaat sosial vuny ketiga
industi keeil mempunyai kedudukan yang komplementer terhadap industr yang
sedang dan besar, kamna industd kecil menghasilkan produk yang relatif murah
dan sederhanavang binsanya tidak di hasilkan olerh industri besar dan sedang,
Lokasi industri kecil yang tersebar pada gilimnnya telah menyebabkan biava
transportasi menjadi minim. Schinpga dengan demikian akan memungkinkarn
barang-barang hasil produksi dapat sampai ke tangan konsumen secara cepat |
mudah dan murah.

Suld (1991} menambahkan bahwa indusid kecil tEmpunyal peranan
dalam pembangunan kama dapat membantu tugas pemerintah dalam Mengurang|
pengangguran.pemerataan - kesempatan kerja dan meningkatkan  pendapatan
masyarakal. Disamping itu juga mempunyai kelebihan yang tidak di punyal oleh
perusahaan besar seperti biava organisasi vang rendah kebebasan berperak serta
rendabnya biaya investasi.

Sementara itw i sisi lain, perkembangan industd kecil mempunyai
berbagai hambatan terutama di bidang permodatan dan pemasaran. {Heh sebab i
di perlukan kemampuan untuk meningkathkan keterampilan tenaga kerja agar
mereka mampu mengikuti perkembangan permintaan pasar yang mengkehendaki
desain dan mutu produk yang semakin baik dan semakin herngam yang berarti
aspek produksinya harus di perhatikan (Mubyarto, 1989),

Kegiatan agribisnis yang bernujuan untuk meningkatkan nilai tambah dan
kualitas hasil pertanian serla meningkatkan pendapatan bagi produsen ini, banvak
di temui pada industri di Bukittingsi. Salah satunyva industri Rindu yang
memproduksi ajik kacang dan kembang gula. Usaha Rindu telah dirintis sejak
tahun 1982, pada awal berdirinya industri ini hanya membuat kembang gula saja,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis usaha ajik kacang pada
Usaha Rindu, dapat disimpulkan sebagai berikut -
|, Keuntungan vang diperoleh Usaha Rindu dar penjualan gjik kecang selama
periode Januari sampai Desember 2007 gdalah sebesar Rp.64.185.130,
penerimaan berfluktuasi tiap bulannya, penerimaan terbesar terjadi pada bulan
November dan  Descmber kama bertepatan  dengan  Lebaran, dimans
permintazn ferhadap ajik kacang meningkar schingpa  penerimaan juga
meninghat, Sedangkan penerimaan terkeeil terjadi pada budan Tuni, karena

Eurangnya ketersedizan baan baku,

2, Berdasarkan analisis titik impas Usahy Rindu pada pericde Januari sampai
Desember 2007 maka di perolch titik kuantitas vaitu © 4.654 kg dan impas
penjualan sebesar Rp. 173496435 - dengan harga jual Rp. 14,0000k, pada
sant i Indstri Usaha Rindu sudah berproduksi di alas titik impasnya, dimana
penjualannya Rp405.300.000-. Berarti  usaha Tndustri Rindu pada periode
Januari sumpai Desember 2007 sudah berproduksi jauh di atas (itik impas dan
sudah berada didacrah laba,

52 Saran
Sehubungan dengan analisis usaba pada Industd Usaha rindo di Aur

Kuning kota Bukitlinggi yang telah dilakukan, maks disarankan kepada pihak

indusiry sebagai berikut :

1) Disarankan untuk dapat mengembangkan usaha mengingal keuntungan yang
dipernleh oleh Usaha Rindu cukup besar, misalnya dengan memperluas daersh
PEMASATATL

2} Untuk memperbaiki sistern pengupahan tenaga kerja  scsuai dengan UMR
Propinsi Sumatera Barat,

3) Disarankan untuk menjalin kerjasama dengan pemasok bahan baku supaya

terjamin ketersediaannya,
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